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% Kedahsyatan Pertempuran Di Sekitar Rasulullah iz

Ketika kelompok-kelompok itu menghadapi taktik pengepung-
an dan terjepit di tengah-tengah pasukan musyrikin, pertempuran
sengit terjadi di sekitar Rasulullah . Telah kita sebutkan di atas
bahwa pasukan musyrikin ketika memulai taktik pengepungan,
tidak ada yang bersama Rasulullah iz kecuali sembilan orang, maka
ketika beliau memanggil orang-orang Islam, "Mendekatlah kemari,
aku Rasulullah," orang-orang musyrik mendengar suara beliau, maka
mereka merangsek ke arah beliau dan menyerangnya dengan segala
kekuatan mereka, mereka mengepung beliau sebelum satu pun
dari pasukan Islam kembali mendekati beliau, maka terjadilah
pertempuran sengit antara orang-orang musyrik dan kesembilan
sahabat itu, di dalamnya tampaklah ungkapan cinta, pengorbanan,
patriotisme dan kepahlawanan yang tiada tara.

Imam Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah #£ pada perang Uhud terpisah dari pasukan bersama
tujuh orang dari kalangan Anshar dan dua orang dari suku Quraisy,
maka ketika pasukan musyrik menyerang beliau, beliau bersabda,
"Siapa yang mau menghadang mereka agar tidak menyentuh kami, maka
baginya surga? Atau dia menjadi temanku di surga?" Maka majulah salah
seorang dari Anshar dan bertempur hingga gugur, kemudian mere-
ka menyerang beliau lagi, beliau berkata, "Siapa yang mau mengha-
dang mereka agar tidak menyentuh kami, maka baginya surga? Atau dia
menjadi temanku di surga?" Maka majulah seorang dari Anshar, se-
lanjutnya bertempur hingga gugur, begitulah seterusnya hingga
gugurlah ketujuh orang tersebut, maka Rasulullah #£ berkata kepada
kedua sahabatnya -yang dari Quraisy- "Alangkah tulusnya sahabat-
sahabat kita."!

Prajurit terakhir dari ketujuh orang itu adalah Imarah bin Yazid
bin as-Sakan, bertempur hingga ia penuh dengan luka dan gugur.?

@ Saat-saat Paling Sulit Dalam Kehidupan Rasulullah 3=
Setelah gugurnya Ibnu as-Sakan, Rasulullah 2 hanya tinggal

‘' Shahih Muslim bab Ghazwah Uhud, 11/107.

¥ Sesaat kemudian datanglah sekelompok prajurit Islam ke arah Nabi =, mereka menjauhkan orang-orang
kafir itu dari dekat Imarah dan mendekatkannya pada Rasulullah ==, beliau membantalinya dengan
kakinya, ia pun mati dalam keadaan pipinya di atas kaki Rasulullah :=. Ibnu Hisyam, 11/81.
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bersama dua orang Quraisy. Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim
dari Abu Utsman, ia berkata, "Tidak tersisa bersama Nabi i£ pada
salah satu pertempuran-pertempuran tersebut kecuali Thalhah bin
Ubaidillah dan Sa'ad bin Abu Waqgash,! itu adalah saat paling sulit
dalam kehidupan Rasulullah 3£ dan kesempatan emas bagi pasu-
kan musyrikin, mereka tidak menunggu lama untuk memanfaatkan
kesempatan itu, mereka memfokuskan serangan pada Nabi iz dan
sangat berambisi membunuh beliau, beliau dilempar batu oleh Uth-
bah bin Abu Waqgash dan mengenai lambungnya, gigi seri beliau
sebelah kanan bagian bawah juga terkena, dan bibir bawahnya juga
terluka, Abdullah bin Syihab az-Zuhri maju ke depan beliau dan
melukai beliau di dahinya. Kemudian datanglah prajurit penunggang
kuda yang sombong, Abdullah bin Qam'ah, ia membabat pundak
Nabi iz dengan pedang dengan babatan yang keras, yang karena
sabetan itu beliau mengeluh kesakitan lebih dari sebulan, tetapi
sabetan itu tidak merobek dua baju besi beliau, lalu ia memukul
dengan keras bagian atas pipi beliau seperti pukulan pertama, hingga
dua lingkaran gelang topi besi Nabi £ masuk ke pipi beliau, "Ra-
sakan pukulan ini, aku Ibnu Qam'ah." Rasulullah 22 berkata sambil
mengusap darah dari wajahnya, "Semoga Allah menghinakan dirinu."

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa gigi seri Nabi 2=
patah, kepalanya terluka dan darah mengalir darinya, kemudian
beliau bersabda, "Bagaimana mungkin suatu kaum akan beruntung sedang
mereka melukai wajah Nabi mereka dan mematahkan gigi serinya sedang
dia menyeru mereka kepada Allah?" Maka Allah menurunkan ayat,
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"Tak ada sedikit pun (kamu memiliki hak) campur tangan dalam
urusan mereka itu, atau Allah menerima taubat mereka atau meng-

\ Shahih al-Bukhari, 1/527; 11/571.

¥ Sungguh Allah mendengar doa RasulNya. Dari Ibnu Aidz, "Bahwa Ibnu Qam'ah pulang menemui keluarganya,
lalu melihat kambing-kambingnya dan ia mendapatinya di puncak sebuah gunung, ia pun masuk ke
kerumunan mereka, tiba-tiba ia diserang oleh kambing-kambing jantannya dan menanduknya hingga ia
terlempar dari puncak gunung, dan remuklah ia. Fathu/ Bari, V11/373. Sedang dalam riwayat ath-Thabrani
disebutkan, "Kemudian Allah mengirim kepadanya seekor kambing gunung jantan, lalu kambing tersebut
terus menandukinya hingga membuatnya remuk. Fathu/ Bari, V11/366.




392 Perjalanan Fidup Baoul

azab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
zhalim."! (Ali Imran: 128).

Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa beliau pada
hari itu berkata, "Kemarahan Allah menjadi jadi atas suatu kaum yang
membuat wajah RasulNya berdarah," kemudian diam sebentar lalu ber-
kata, "Ya Allah, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak
mengetahui."? Dalam Shahih Muslim beliau berkata, "Wahai Tuhanku,
ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak tahu."® Dalam
kitab asy-Syifa' karangan al-Qadhi Iyadh, beliau berkata, "Ya Allah,
berilah petunjuk pada kaumku karena mereka tidak tahu."*

Tidak diragukan lagi bahwa pasukan musyrikin ingin meng-
habisi Rasulullah £, hanya saja dua orang Quraisy, Sa'ad bin Abi
Wagqqgash dan Thalhah bin Ubaidillah melakukan sikap kepahla-
wanan yang tiada tara, dan bertempur dengan keberanian yang
tiada duanya, sehingga mereka tidak memberi peluang bagi pasu-
kan musyrikin untuk merealisasikan tujuannya padahal mereka
hanya berdua saja, namun keduanya merupakan pemanah Arab yang
ulung, maka keduanya pun memanahi lawan hingga mengusir
sekelompok orang-orang musyrik dari dekat Rasulullah .

Adapun Sa'ad bin Abi Waqqgash, maka Rasulullah #£ ikut mem-
bukakan sarung anak panahnya untuknya, dan berkata, "Tembak-
kan panahmu, aku siap menebusmu dengan Ibu dan Bapakku."> Dan yang
menunjukkan kemampuannya yang luar biasa adalah, bahwa Nabi
# tidak menggabungkan bapak ibunya untuk membela seorang
pun selain Sa'ad.®

Tentang Thalhah bin Ubaidillah, Imam an-Nasa'i telah meri-
wayatkan dari Jabir bin Abdillah kisah pengepungan kaum musy-
rikin terhadap Nabi #£ yang kala itu bersama sekelompok orang-
orang Anshar, Jabir berkata, "Kaum musyrikin berhasil mendekati
Rasulullah #£ maka beliau berkata, 'Siapa yang menghadapi mereka?',
Berkata Thalhah, 'Aku,' kemudian Jabir mengisahkan tentang majunya
orang-orang Anshar (menghadapi lawan) hingga akhirnya mereka

Shahih al-Bukhart. 11/582 dan Shahih Muslim, 11/108.
Fathul Bari, V11/373.

Shahih Muslim bab Ghazwah Uhud, 11./108.

Kitab asy Syifa’ bi Ta'rifil Huquqil Musthafa, 1/81.
Shahih al-Bukhari, 1/407; 11/580, 581.

Shahih al-Bukhari, Ibid.
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gugur satu persatu, sama seperti yang kita sebutkan di atas dari
riwayat Imam Muslim. Tatkala orang-orang Anshar gugur kese-
luruhan, Thalhah pun maju menghadapi musuh. Jabir berkata,
"Kemudian Thalhah bertempur bagaikan sebelas orang hingga akhir-
nya tangannya terkena bacokan dan jari-jemarinya putus, dia pun
berkata, 'Aduh!' Maka berkatalah Nabi &, 'Andai engkau mengatakan
bismillah, niscaya para malaikat mengangkatmu dan orang-orang akan
melihat.' Berkata Jabir, "Kemudian Allah mengusir orang-orang musy-
rik."! Sedangkan pada riwayat al-Hakim di dalam al-Ikli] disebutkan,
bahwa Thalhah pada perang Uhud tersebut terluka sebanyak tiga
puluh sembilan atau tiga puluh lima tikaman sedang jari-jemarinya
putus, yaitu jari telunjuk dan jari tengah." 2

Al-Bukhari meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata,
"Aku melihat tangan Thalhah terpotong, dengan tangan itu ia me-
lindungi Nabi # pada perang Uhud."3

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Nabi =
pada hari itu berkata tentang Thalhah, "Barangsiapa ingin melihat
seorang syahid yang berjalan di atas bumi, maka hendaknya meli-
hat Thalhah bin Ubaidillah."

Abu Dawud dan ath-Thayalisi meriwayatkan dari Aisyah, ia
berkata, "Abu Bakar jika ingat perang Uhud, ia berkata, 'Hari itu
semuanya merupakan pertempuran Thalhah'."s

Abu Bakar juga bersenandung tentangnya, "Wahai Thalhah
bin Ubaidillah, sungguh engkau berhak masuk surga dan duduk
di atas mutiara yang indah."®

Dalam situasi mendebarkan dan saat yang sulit itu, Allah me-
nurunkan pertolonganNya secara ghaib, disebutkan di dalam
Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Sa'ad, ia berkata, "Aku melihat
Rasulullah # pada perang Uhud, ditemani dua orang yang ber-
perang membelanya, mereka memakai baju berwarna putih, mere-
ka berperang dengan sangat gagah. Aku tidak pernah melihatnya

\ Fathul Bari, V11/361; Sunan an-Nasa'j, 11/52,53.

Y Fathul Bari, V11/361.

v Shahih al-Bukhari, 1/527, 11/581.

t At-Tirmidzi, Managib, hadits no. 3740, Ibnu Majah: al-Mugadimat, hadits no. 125 dan Ibnu Hisyam, 1i/82.
° Fathul Bari, V11/361.

V' Mukhtashar Tarikh Dimasyq, V11/82.
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baik sebelum atau sesudah perang." Dan dalam riwayat lain-
nya disebutkan, "Mereka adalah Jibril dan Mikail."!

@ Awal Berhimpunnya Para Sahabat Di Sekitar
Rasulullah 3£

Rentetan peristiwa di atas terjadi dengan sangat cepat dalam
waktu yang sangat singkat, terbukti, para sahabat pilihan Nabi =
-yang berada di barisan depan pasukan Islam ketika peperangan-
hampir tidak tahu perkembangan situasi atau mendengar suara
beliau % sehingga dengan demikian mereka segera mendekat ke-
pada beliau, agar tidak menimpanya apa yang tidak mereka kehen-
daki, mereka baru mencapai posisi beliau ketika beliau telah mende-
rita luka-luka -dan empat orang Anshar telah terbunuh, prajurit
ketujuh telah terluka parah sedang Sa'ad dan Thalhah berjuang
mati-matian- ketika telah tiba di dekat beliau mereka membuat
pagar dari tubuh sedangkan senjata mereka di sekitar beliau, me-
reka sangat serius dalam melindungi beliau dari gempuran musuh
dan menangkis serangan mereka. Orang pertama yang kembali ke
dekat beliau adalah sahabat setianya, Abu Bakar ash-Shiddiq 2= .

Ibnu Hibban dalam Shahihnya meriwayatkan dari Aisyah, ia
berkata, "Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, 'Ketika terjadi perang
Uhud seluruh prajurit lari meninggalkan Nabi %, aku adalah orang
pertama yang kembali mendekati Nabi zz, aku melihat di depan
beliau ada seorang pria yang membela dan melindungi beliau,
aku berkata dalam hati, 'Semoga engkau Thalhah, bapak dan
ibuku menjadi tebusanmu,' hal itu aku katakan karena terlewat
dariku beberapa peristiwa. Aku berkata dalam hatj, Jika dia ada-
lah pria dari kaumku, (tentu lebih aku sukai)?, tidak beberapa lama
Abu Ubaidah bin al-Jarrah menyusulku, ia berlari cepat seperti
seekor burung, hingga dapat menyusulku, maka kami bergegas ke
arah Nabi 2, ternyata di hadapan beliau Thalhah terkapar, Nabi
w2 bersabda, "Tolonglah saudara kalian, ia berhak mendapatkan surga."
Nabi 2z telah terkena panah di tulang pipinya hingga dua keping
lingkaran topi besinya masuk ke dalamnya. Maka aku pun maju
untuk mencabut keduanya dari pipi Nabi 2. Namun Abu Ubaidah

\ Shahih al-Bukhari, 11/580.
Y Tahdzib Tarikh Dimasyq, N11/77.
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berkata, 'Aku memintamu dengan nama Allah wahai Abu Bakar!
Biarkanlah aku yang mengambilnya.' Abu Bakar melanjutkan, "Ke-
mudian Abu Ubaidah mencabut dengan mulutnya, lalu ia meng-
gerak-gerakkannya dengan pelan karena takut menyakiti Rasulullah
#, kemudian ia mencabut anak panahnya dengan mulutnya maka
tanggallah gigi seri Abu Ubaidah. Abu Bakar melanjutkan, Lalu aku
maju kembali untuk mengambil yang satu lagi, tetapi Abu Ubaidah
berkata lagi, 'Aku memohon kepadamu dengan nama Allah wahai
Abu Bakar, biarlah aku yang mencabutnya.' Abu Bakar berkata lagi,
‘Kemudian dia mencabutnya dengan menggerakkannya hingga
ia dapat mencabutnya, maka bergeraklah gigi seri Abu Ubaidah
yang lain, kemudian Rasulullah ££ bersabda, 'Tolonglah saudaramu, ia
telah berhak mendapatkan surga." Abu Bakar berkata lagi, "Maka kami
mendekati tubuh Thalhah untuk mengobatinya, ia telah terkena
belasan tikaman;!" (ini juga menunjukkan sejauh mana kecakapan
Thalhah pada hari itu dalam pertempuran dan peperangan).

Pada saat-saat yang genting tersebut di sekitar Nabi z telah
berkumpul sekelompok orang yang terdiri dari pahlawan Islam,
di antara mereka adalah Abu Dujanah, Mush'ab bin Umair, Ali bin
Abi Thalib, Sahal bin Hanif, Malik bin Sinan, bapak Abu Said al-
Khudri, serta Ummu Ammarah Nasibah binti Ka'ab al-Maziniah,
Qatadah bin an-Nu'man, Umar bin al-Khaththab, Hathib bin Abu
Balta'ah, dan Abu Thalhah.

# Menguatnya Tekanan Pasukan Quraisy

Sebagaimana jumlah pasukan musyrik bertambah setiap saat,
maka tentu saja menguat pula serangan mereka dan bertambahlah
tekanan mereka terhadap pasukan Islam, hingga Rasulullah s
jatuh di salah satu lubang yang dipergunakan Abu Amin si fasik
untuk menjebak beliau hingga terkelupaslah lutut beliau', maka Ali
menarik beliau dengan tangannya lalu beliau digandeng oleh Thalhah
bin Ubaidillah hingga dapat berdiri tegak. Nafi' bin Jubair berkata,
'Aku mendengar seorang dari kaum Muhajirin berkata, "Aku terlibat
dalam perang Uhud, aku melihat anak panah datang dari berbagai
arah, dan Rasulullah #£ ada di tengah medan peperangan, semua

anak panah meleset dari beliau. Pada hari itu aku melihat Abdul-

V' Zadul Ma'ad, 11/95.
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lah bin Syihab az-Zuhri berkata, 'Tunjukkan kepadaku di mana
Muhammad, aku tidak selamat jika ia selamat, padahal Rasulullah
£ ada di sampingnya, tidak ada seorang pun bersamanya, lalu be-
liau melewatinya, maka ia pun dicaci oleh Shafwan karena ketidak-
tahuannya akan keberadaan Rasulullah #%, ia berkata, "Demi Allah,
aku tidak melihatnya, aku bersumpah atas nama Allah bahwa ia
benar-benar terlindungi dari incaran kita, kemudian kami berempat
pergi berjanji dan sepakat untuk membunuhnya, namun ternyata
kami tidak bisa mewujudkannya'."!

& Kepahlawanan-kepahlawanan Yang Langka

Pasukan Islam mempersembahkan kepahlawanan-kepahla-
wanan yang tiada duanya dan pengorbanan-pengorbanan yang
menakjubkan. Sejarah belum pernah mencatat hal yang semisal-
nya. Abu Thalhah menjadikan dirinya pagar di depan Rasulullah
# dan membusungkan dadanya untuk menjaganya dari panah-
panah musuh. Anas berkata, "Ketika perang Uhud terjadi orang-
orang menjauhi Rasulullah #£, Abu Thalhah berdiri di depan beliau
untuk melindunginya dengan perisai kulitnya, ia adalah seorang
pemanah yang sangat lihai. Pada hari itu ia mematahkan dua atau
tiga buah busur, ada seseorang lewat di dekatnya dengan satu ta-
bung anak panah, maka beliau berkata, 'Berikanlah anak-anak panah
tersebut kepada Abu Thalhah." Anas berkata lagi, "Nabi # mengawasi
musuh-musuh, maka Abu Thalhah berkata, 'Bapak dan ibuku seba-
gai tebusanmu, janganlah engkau mengawasi musuh, nanti engkau
terkena anak panah mereka, biarlah leherku yang terkena asal bukan
lehermu'."2

Dari Anas juga, ia berkata, "Abu Thalhah bersama Nabi =
melindungi diri dengan satu buah tameng. Abu Thalhah adalah
orang yang ahli memanabh, jika ia memanah, Nabi & mengawasinya,
dan melihat sasaran anak panahnya."

Abu Dujanah berdiri di depan Rasulullah #, ia menjadikan
punggungnya sebagai perisai beliau, anak panah mengenainya dan
ia tetap tidak bergerak.

\  Zadul Ma’ad, 11/97.
Y Shahih al-Bukhari, 11/581.,
Y Shahih al-Bukhari, 1/406.
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Hatib bin Abi Balta'ah mengejar Uthbah bin Abi Wagqash
-yang telah mematahkan gigi seri Nabi 3 yang mulia- lalu meng-
hantamnya dengan pedang hingga terpenggal kepalanya kemu-
dian ia mengambil kuda dan pedangnya. Sa'ad bin Abi Waqqash
pada waktu itu sangat berambisi membunuh saudaranya -Uthbah-
tetapi tidak berhasil, yang berhasil membunuhnya justru Hatib.

Sahal bin Hunaif adalah salah seorang pemanah yang pembe-
rani, ia telah bersumpah kepada Rasulullah 3 untuk siap (bertem-
pur) sampai mati, kemudian ia melakukan suatu peranan hebat
dalam memerangi pasukan musyrikin.

Rasulullah £ pada waktu itu juga memanah dengan tangan-
nya sendiri. Diriwayatkan dari Qatadah bin an-Nu'man, bahwa Ra-
sulullah £ melepaskan anak panah dari busurnya hingga patahlah
kedua ujungnya, kemudian ia diambil oleh Qatadah bin an-Nu'man,
yang pada waktu itu ada di dekatnya, matanya pada waktu itu ter-
luka, biji matanya keluar menggantung di pipinya, maka Rasulul-
lah & mengembalikannya dengan tangannya, hingga menjadi mata
yang indah dan paling tajam.

Abdurrahman bin Auf pada hari itu juga bertempur hingga
mulutnya terluka dan pecah, ia terluka dengan dua puluh luka atau
lebih, sebagian luka itu menimpa bagian kakinya sehingga ia pin-
cang.

Malik bin Sinan, ayah Abu Sa'id al-Khudri menghisap darah
dari pipi Nabi g hingga ia berhasil membersihkannya. Maka Nabi
¥ berkata, "Semburkanlah ia." Ia menjawab, "Demi Allah, aku tidak
akan menyemburkannya untuk selama-lamanya." Kemudian dia
berbalik untuk bertempur. Nabi £ pun berkata, "Barangsiapa ingin
melihat seorang penghuni surga maka hendaklah ia melihat laki-laki ini."
Maka ia pun gugur sebagai syahid.

Ummu Ammarah pun bertempur, dia menghadang laju Ibnu
Qam'ah bersama beberapa prajurit Islam, ia dibabat oleh Ibnu
Qam'ah di pundaknya dengan babatan yang meninggalkan luka
yang dalam dan ia pun balas memukul Ibnu Qam'ah dengan pedang-
nya beberapa pukulan, tetapi karena ia memakai dua baju besi maka
ia pun selamat, Ummu Ammarah terus berperang hingga terluka
dengan dua belas luka.

Mush'ab bin Umair bertempur dengan ganas sekali, dia melin;
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dungi Nabi £ dari serangan Ibnu Qam'ah dan teman-temannya.
Ketika itu panji perang berada di tangannya, mereka membabatkan
senjata ke tangan kanannya hingga terputus, lalu ia mengambil
panji dengan tangan kirinya dan menghadap musuh dengan tegar
hingga tangan kirinya terpotong, kemudian dia memeluknya dengan
dada dan lehernya hingga akhirnya ia gugur, dan orang yang mem-
bunuhnya adalah Ibnu Qam'ah, ia menyangka bahwa Mush'ab
adalah Rasulullah £ -karena kemiripannya dengan beliau- setelah
itu ia kembali ke pasukan musyrikin sambil berteriak, "Sesungguh-
nya Muhammad telah mati."!

% Isu Terbunuhnya Nabi i£ dan Pengaruhnya Terhadap
Peperangan

Hanya beberapa saat setelah teriakan ini, tersiarlah kabar ter-
bunuhnya Nabi iz ini di pihak pasukan musyrikin dan pasukan
Islam, dan inilah saat sulit yang menyebabkan semangat banyak
sahabat yang terkepung melemah. Mental para sahabat yang tidak
berada di dekat Rasulullah «= runtuh, dan terjadilah kegamangan
yang tak terkira dalam barisan mereka, mereka dikuasai oleh keka-
cauan dan keraguan, tetapi teriakan ini juga sedikit meredakan
volume serangan-serangan pasukan musyrikin, karena mereka me-
nyangka telah sukses mencapai tujuan tertinggi mereka, sehingga
banyak dari mereka sibuk dengan mencincang orang-orang vang
gugur dari pihak pasukan Islam.

% Rasulullah i Melanjutkan Pertempuran dan Menguasai
Medan

Tatkala Mush'ab bin Umair gugur, Rasulullah £ menyerah-
kan panji perang kepada Ali bin Abu Thalib, maka ia bertempur
dengan mati-matian dan sisa-sisa sahabat yang berada di sana me-
nunjukkan keberanian mereka yang tiada tanding, mereka menye-
rang dan bertahan.

Pada saat itu Rasulullah iz berhasil menerobos menuju pasu-
kan beliau yang terkepung, maka beliau pun menuju ke tempat
mereka. Ka'ab bin Malik mengetahui kedatangan beliau -dia adalah
orang pertama yang mengetahui kedatangannya- maka ia menyeru

‘' Lihat Ibnu Hisyam, 11/73, 80, 81, 82, 83, dan Zadu/ Ma ad, 11/97.
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dengan sekeras-kerasnya, "Wahai kaum Muslimin, bergembiralah,
ini Rasulullah #," Rasulullah memberi isyarat agar dia diam, hal
itu dilakukan, supaya pasukan musyrikin tidak mengetahui posisi
beliau. Tetapi, suara ini sampai juga pada telinga pasukan Islam,
maka mereka bergerak ke arah beliau, hingga di sekitar beliau ber-
kumpul sekitar tiga puluh sahabat.

Setelah berkumpulnya mereka, Rasulullah £ bergerak mun-
dur secara teratur ke jalan setapak di gunung, beliau menerobos
jalan di tengah-tengah pasukan musyrikin yang menyerang. Pasu-
kan musyrikin semakin bersemangat dalam menyerang beliau
untuk menghalangi gerak mundur itu, tetapi mereka gagal, keti-
ka berhadapan dengan keberanian para singa Islam itu.

Utsman bin Abdullah bin al-Mughirah -salah seorang prajurit
musyrikin- mendekati Rasulullah # sambil berkata, "Aku tidak
selamat jika ia selamat." Maka Rasulullah #£ bangkit untuk meng-
hadapinya. Tetapi, kuda yang ia tunggangi terperosok ke salah
satu lubang, maka al-Harits bin ash-Shammah menyambutnya,
menebas kakinya hingga membuatnya terduduk kemudian meng-
habisinya, melucuti senjatanya dan kembali bergabung bersama
Rasulullah sz,

Abdullah bin Jabir -prajurit lain dari pasukan Quraisy- meng-
hadang al-Harits bin ash-Shammah, dengan pedangnya dan menya-
bet pundak al-Harits sehingga ia terluka lalu dia diselamatkan oleh
pasukan Islam. Namun akibatnya Abu Dujanah -prajurit pantang
mundur pemilik ikat kepala merah- menerjang Abdullah bin Jabir,
lalu dengan pedangnya ia menyabetnya hingga memutuskan ke-
palanya.

Di tengah-tengah perang yang dahsyat ini, pasukan Islam
mengantuk sebagai penentram dari Allah, seperti diceritakan al-
Qur'an. Abu Thalhah berkata, "Aku termasuk orang yang diliputi
kantuk pada perang Uhud, hingga pedangku jatuh berkali-kali dari
tanganku, ia jatuh lalu aku ambil, jatuh lagi dan aku ambil lagi."!

Dengan keberanian seperti itu, pasukan Islam -dalam gerak
mundur teratur- sampai ke jalan setapak di gunung dan membuka
jalan bagi sisa pasukan menuju tempat yang aman ini, mereka pun

V' Shahih al-Bukhari, 11/582.
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menyusul Nabi £ ke sana. Dengan demikian lumpuhlah kejeniusan
Khalid di hadapan kejeniusan Rasulullah #&.

& Terbunuhnya Ubay Bin Khalaf

Ibnu Ishaq berkata, "Tatkala Rasulullah # berlindung di jalan
setapak di gunung itu, beliau disusul oleh Ubay-bin Khalaf sambil
berteriak, "Di mana Muhammad, aku tidak akan selamat jika ia
selamat?" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah salah
satu dari kami boleh melawannya?" Rasulullah £ menjawab, "Biar-
kanlah dia." Maka ketika ia mendekat ke arah Nabi #, beliau meng-
ambil tombak kecil milik Harits bin ash-Shammah, tatkala beliau
mengambilnya dari al-Harits, beliau bergerak cepat sehingga mem-
buat para sahabat bercerai-berai menghindarinya bagaikan beter-
bangannya bulu dari punggung unta jika ia sedang menggerakan
badannya, kemudian beliau menghadang Ubai dan melihat tulang
lehernya dari sela lubang yang ada di antara baju besinya yang
panjang dan topi besinya, maka beliau menusuknya dengan tusukan
yang membuatnya terlempar berkali-kali dari kudanya, dan ketika
ia kembali ke pasukan Quraisy dengan bekas tusukan kecil dari Nabi
#, sambil menahan mengalirnya darah ia berkata, "Demi Allah,
Muhammad tetah membunuhku', mereka berkata kepadanya, "Demi
Allah, hatimu telah copot, demi Allah, engkau sedang diliputi rasa
takut."

oo
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Ia berkata, "Ketika di Makkah dia pernah berkata kepadaku,
'Aku akan membunuhmu,? demi Allah, andai hanya dengan me-
Judahiku ia pasti sudah dapat membunuhku," setelah itu tewaslah
musuh Allah itu di suatu tempat bernama Sarif, kemudian mereka
membawanya pulang ke Makkah.? Dan dalam riwayat Abul Aswad
dari Urwah, begitu juga dalam riwayat Sa'id bin al-Musayyib dari
bapaknya diceritakan, "la melenguh seperti lenguhan sapi jantan
seraya berkata, "Demi Dzat yang jiwaku di tanganNya, seandai-
nya apa yang menimpaku menimpa penduduk Dzul Majaz, pasti-
lah mereka semua mati."

# Thalhah Menaikkan Nabi

Pada saat Rasulullah £ menarik diri ke bukit, sebuah batu
besar menghalangi beliau, maka beliau bergerak ke sana untuk me-
lewatinya, namun beliau tidak mampu karena beliau telah mulai
lanjut usia dan memakai dua baju besi serta telah terluka dengan
luka yang parah. Lalu Thalhah bin Ubaidillah jongkok di bawah
beliau kemudian menaikkan beliau hingga beliau duduk di atas
batu besar tersebut dan beliau pun berkata, "Thalhah benar-benar ber-
hak memperoleh surga."*

& Serangan Terakhir Yang Dilakukan Pasukan musyrikin

Ketika Rasulullah i telah menempati posisi kepemimpinan-
nya di atas bukit dengan baik, pasukan musyrikin melakukan sera-
ngan terakhir sebagai bentuk upaya mereka untuk mengalahkan
pasukan Islam. Ibnu Ishaq berkata, "Pada saat Rasulullah #£ di
atas bukit, tiba-tiba sepasukan Quraisy mendaki bukit tersebut
-dipimpin oleh Abu Sufyan dan Khalid bin al-Walid- Rasulullah
berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya tidak layak bagi mereka untuk menga-
lahkan kami." Setelah itu Umar bin al-Khaththab bersama beberapa
* orang Mubhajirin memerangi mereka hingga akhirnya berhasil

' Kisahnya adalah, "Pada waktu Rasulullah 3= berada di Makkah, Ubai ini menemui beliau dan berkata, "Wahai
Muhammad, aku memiliki seekor kuda, yang tiap hari aku memberinya makan sekantong biji jagung, aku
akan membunuhmu, tetapi jika tidak berhasil ambillah ia," maka Rasulullah z= menjawab, "Akulah yang
akan membunuhmu, /nsya Allah."

v Ibnu Hisyam, 1I/84 dan Zadu/ Ma'ad, 11/97.

v Ibnu Hisyam, 11/84 dan Al-Mustadrak Lil Hakim, 11/327.

Ibnu Hisyam, 11/86 dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ahmad dan al-Hakim.

-
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memukul mundur mereka dari atas bukit.!

Dalam kitab Maghazil Umawi disebutkan bahwa pasukan musy-
rikin mendaki ke atas bukit, maka Rasulullah 2 berkata kepada
Sa'ad bin Abi Wagqqash "Majulah! Jangan gentar, pukul mundur mereka."
Dia bertanya, "Bagaimana caranya aku memukul mundur mereka se-
dang aku seorang diri?" Nabi mengulangi perkataan itu tiga kali,
maka Sa'ad mengambil sebuah anak panah dari tabungnya dan me-
manahkannya kepada seseorang hingga ia terbunuh, Sa'ad berkata,
"Kemudian aku mengambil anak panahku yang aku kenali lalu me-
manahkannya kepada yang lain dan ia pun berhasil aku bunuh, lalu
aku mengambil anak panah itu lagi dan aku masih mengenalinya,
lalu aku memanahkannya lagi ke arah prajurit musuh yang lain dan
ia berhasil membunuhnya, maka mereka turun dari tempat me-
reka. Aku berkata, "Ini anak panah yang diberkahi dan aku mema-
sukkannya ke tabung anak panahku." Anak panah itu terus bersama
Sa'ad hingga ia mati, kemudian dimiliki oleh anak-anaknya.?

% Para Syuhada Dicincang Pasukan Quraisy

Serangan ini adalah serangan terakhir pasukan Quraisy terha-
dap Nabi z. Karena mereka tidak mengetahui sedikit pun tentang
keadaan Nabi 22" -bahkan mereka hampir meyakini terbunuhnya
beliau- maka mereka pun kembali ke posisi mereka semula dan mu-
lailah berkemas-kemas untuk pulang ke Makkah, di antara mereka
-begitu juga wanita mereka- ada yang menyibukkan diri dengan
para prajurit Islam yang gugur, dan mencincang mereka, memotong-
motong telinga, hidung dan kemaluan, serta merobek-robek perut.
Sementara Hindun binti Uthbah mengambil hati Hamzah lalu me-
ngunyahnya tetapi tidak mampu menelannya maka ia memuntah-
kannya dan ia juga membuat gelang kaki dan kalung dari potongan
telinga dan hidung.’?

% Kesiapan Para Pahlawan Islam Untuk Berperang
Hingga Akhir Pertempuran
Dalam detik-detik terakhir ini terjadilah dua peristiwa yang
menunjukkan sejauh mana kesiapan para pahlawan Islam untuk

* Ibnu Hisyam, 11/86.
Y Zadul Ma'ad, 11/95.
T Ibnu Hisyam, 11/90.
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berperang dan perjuangan mati-matian mereka di jalan Allah:

1. Ka'ab bin Malik berkata, "Aku termasuk prajurit Islam yang ikut
serta dalam perang Uhud, ketika aku melihat pasukan musyrikin
mencincang para prajurit Islam yang terbunuh, maka aku bangkit
dan mengintip, ternyata ada salah seorang prajurit musyrik yang
mengumpulkan perlengkapan perang sambil melewati kaum
Muslimin dan berkata, "Bergerombollah kalian sebagaimana
bergerombolnya kambing yang disembelih, tiba-tiba seorang
prajurit Islam mengawasinya, ia memakai baju besinya, aku pun
berjalan hingga berada di belakangnya, lalu aku berdiri untuk
membandingkan antara prajurit Islam dan prajurit musyrik itu
dengan mata kepalaku, ternyata prajurit kafir itu lebih lengkap
persenjataan dan kekuatannya. Aku terus mengawasi hingga
akhirnya mereka bertempur, prajurit Islam itu membabat pra-
jurit kafir dengan babatan yang memotong bagian atas pahanya
hingga terbelah menjadi dua, kemudian dia membuka penutup
wajahnya dan berkata, "Wahai Ka'ab, bagaimana menurut pen-
dapatmu? Aku, Abu Dujanah."!

2. Beberapa wanita Muslimah tiba di medan pertempuran seusai
perang, Anas menceritakan, "Aku melihat Aisyah binti Abu Bakar
dan Ummu Sulaim, mereka berdua menyingsingkan gaunnya
hingga -aku melihat gelang kaki mereka-, mereka menggendong
kantong air di atas punggung, meminumkannya kepada para
prajurit Islam, lalu pergi untuk memenuhinya lagi, kemudian
kembali lagi dan meminumkannya kepada para prajurit Islam.?
Umar menceritakan, "Ummu Sulaim, salah seorang wanita An-
shar, pada perang Uhud memberi minum kami."

Di antara wanita-wanita itu terdapat Ummu Aiman, ketika
melihat sekelompok tentara Islam melarikan diri dan hendak ma-
suk Madinah, ia menaburkan debu ke wajah mereka, dan berkata
kepada sebagian mereka, "Ambil saja pemintal benang dan berikan
pedangmu padaku." Kemudian dia bergegas ke medan pertem-
puran, memberi minum mereka yang terluka, tiba-tiba Hibban
Ibnul Arigah memanahnya, maka ia tersungkur dan tersingkaplah

V' Al-Bidayah wa an-Nihayah. IV/17.
Y Shahih al-Bukhari, 1/403, 11/581.
v Shahih al-Bukhari, 1/403, 11/581.
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pakaiannya, musuh Allah itu pun tertawa sejadi-jadinya, hal itu mem-
buat Rasulullah # berduka, lalu beliau memberikan anak panah
tanpa mata kepada Sa'ad bin Abi Waqqash seraya berkata, "Panah-
lah ia." Maka Sa'ad memanahkannya dan tepat mengenai leher
Hibban, ia pun jatuh tersungkur dan terbunuh, Rasulullah £ pun
tertawa hingga tampak gigi-gigi gerahamnya, kemudian berkata,
"Saad telah membalaskan dendam Ummu Aiman, Allah telah mengabul-
kan doanya."

@ Setibanya Rasulullah ¥ Di Jalan Setapak Di Bukit

Tatkala Rasulullah ££ telah memantapkan posisinya di jalan
setapak, Ali bin Abi Thalib pergi memenuhi topi besinya dengan
air yang berasal dari Mihras, -ada yang mengatakan Mihras ada-
lah batu besar yang dilubangi dan memuat banyak air, ada pula
yang mengatakan, ia adalah nama sumur di Uhud- lalu ia memba-
wanya kepada Rasulullah £ agar beliau meminumnya, tetapi beliau
mencium bau tidak sedap darinya, sehingga enggan meminumnya,
lalu membasuh darah dari wajahnya dan menyiram kepalanya
sambil berkata, "Kemarahan Allah menjadi-jadi atas orang yang memni-
buat wajah NabiNya berdarah."?

Sahal menuturkan, "Demi Allah, sungguh aku mengetahui
siapa yang telah membasuh luka Rasulullah £, siapa yang menyi-
ramkan air dan dengan apa beliau diobati. Fatimah, sang putrinya-
lah yang membasuhnya, Ali bin Abi Thalib yang menyiramkan air
dengan perisai, ketika Fatimah melihat bahwa air tidak menambah
kecuali derasnya aliran darah, ia mengambil sobekan tikar, mem-
bakarnya dan menempelkannya sehingga darah berhenti keluar."

Setelah itu Muhammad bin Maslamah membawa air tawar
yang segar, maka Nabi # meminumnya dan mendoakan kebaikan
untuknya,* lalu menunaikan shalat Zhuhur dengan duduk karena
pengaruh luka, dan para prajurit Islam shalat di belakangnya dengan
duduk pula.®

\  As-Sirah al-Halbiyah, 11/22.
Y Ibnu Hisyam, I11/85.

Y Shahih al-Bukhari, 11/584.

t As-Sirah al-Halabiyah, 11/87.
¢ Ibnu Hisyam, I11/87.
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# Kegembiraan Abu Sufyan Usai Perang dan Adu Mulutnya
Dengan Umar

Tatkala persiapan pasukan musyrik untuk pulang telah sele-
sai, Abu Sufyan naik ke atas bukit, dan berteriak, "Apa di antara
kalian ada Muhammad?" Mereka tidak menjawabnya. la bertanya
lagi, "Apakah di antara kalian ada putra ibnu Quhafah yaitu (Abu
Bakar ash-Shiddiq, pent.,)?" Mereka juga tidak menjawab. Ia bertanya
lagi, "Apakah di antara kalian ada Umar bin al-Khaththab?" Mereka
pun tidak menjawabnya -karena Nabi xz melarang mereka menja-
wab-, Abu Sufyan tidak menanyakan kecuali ketiga orang itu,
karena sepengetahuannya dan kaumnya bahwa kokohnya Islam
adalah karena mereka bertiga. Ia berkata, "Ketiga orang itu telah
kalian habisi," dengan itu Umar tidak dapat lagi menguasai dirinya
dan berkata, "Wahai musuh Allah, sesungguhnya orang-orang yang
engkau sebut itu masih hidup, Allah telah mengekalkan sesuatu
yang menyusahkanmu," ia menjawab, "Di antara kalian ada orang-
orang yang dicincang dan tidak aku pedulikan, dan engkau tidak
dapat menyusahkanku," kemudian ia berkata, "Tinggikanlah Hubal,"
Nabi 22 berkata, "Mengapa kalian tidak menjawabnya?" Mereka balik
bertanya, "Apa yang harus kami lakukan?" Beliau menjawab, "Kata-
kan, 'Allah lebih tinggi dan lebih agung'."

Abu Sufyan berkata lagi, "Kami memiliki al-Uzza sedang ka-
lian tidak memilikinya, Nabi sz bertanya, "Mengapa kalian tidak
menjawabnya?’ Mereka balik bertanya, "Apa yang harus kami
katakan?"' Beliau menjawab, "Allah adalah Tuhan kami sedang kalian
tidak memiliki Tuhan."

Abu Sufyan berkata lagi, "Engkau telah memberi anugerah
wahai Tuhan, perang Uhud adalah pembelaan bagi perang Badar
dan perang telah imbang."

» Umar menjawab dan berkata, "Tidak sama, prajurit kami yang
terbunuh berada di surga, sedang para prajurit kalian yang terbu-
nuh di neraka."

Lalu Abu Sufyan berkata, "Wahai Umar mendekatlah kepada-
ku!" Rasulullah & memerintahkan, "Datangilah ia dan lihatlah ada
apa dengannya?" Maka Umar pun mendatanginya, dan Abu Sufyan
bertanya kepadanya, "Wahai Umar, aku memintamu atas nama
Allah, apakah kami telah berhasil membunuh Muhammad?" Umar
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menjawab, "Demi Allah, tidak, beliau sekarang mendengar omo-
nganmu," Abu Sufyan berkata, "Bagiku, engkau lebih jujur dan
lebih baik daripada Ibnu Qam'ah."

# Janji Berperang Lagi di Badar

Ibnu Ishaqg meriwayatkan, "Ketika Abu Sufyan dan orang-
orang yang bersamanya pulang ia berteriak, 'Sesungguhnya kami
berjanji kepada kalian untuk berperang lagi di Badar pada tahun
yang akan datang,' maka Rasulullah = berkata kepada salah se-

orang sahabatnya, 'Katakanlah, 'Badar adalah janji antara kami dan eng-
kau'.">

% Memata-matai Pasukan Musyrikin

Kemudian Rasulullah 2z mengutus Ali bin Abi Thalib, sera-
ya berkata, "Pergilah dan buntutilah pasukan musyrikin dan lihatlah
apa yang mereka lakukan? Apa yang mereka inginkan? Jika mereka me-
nuntun kuda dan menunggang onta, maka mereka ingin pulang ke Makkal,
namun jika mereka menunggang kuda dan menuntun onta maka mereka
ingin menyerbu Madinah, demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya, jika
mereka ingin menyerbu Madinah maka aku akan menghadang mereka di
sana, lalu aku akari memerangi mereka " Ali berkata, "Aku pun pergi
membuntuti mereka dan mengawasi apa yang mereka lakukan,
mereka ternyata menggiring kuda den menunggangi onta dan ber-
gerak ke arah Makkah."

& Mencari Prajurit Yang Gugur dan Terluka

Para prajurit Islam disebar untuk mencari mereka yang gugur
dan terluka setelah kepulangan pasukan Quraisy. Zaid bin Tsabit
menceritakan, "Pada perang Uhud Rasulullah #: mengutusku men-
cari Sa'ad bin ar-Rabi', beliau berkata kepadaku, 'Jika engkau bertemu
dengannya, sampaikan salam dariku dan katakan padanya, Rasulullah 2=
bertanya kepadamu, 'Apa yang kau dapati dalam dirimu? ' Zaid berkata,
"Kemudian aku berkeliling di antara para prajurit yang gugur dan

Vv Ibnu Hisyam, 11/94

¥ Ibnu Hisyam, I1/99 dan dalam Fathu/ Bari Orang yang membuntuti pasukan musyrik adaian Saac bin A
Waqqash, VII/347

v Zadul Ma'ad, 11/96
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terbunuh, aku berhasil menemukannya dalam keadaan sakaratul
maut, di tubuhnya ada tujuh puluh luka, baik karena tusukan tombak,
sabetan pedang, maupun hujaman anak panah, aku berkata kepa-
danya, "Wahai Sa'ad, Rasulullah # mengucapkan salam kepadamu
dan berkata kepadamu, 'Beritahu aku apa yang kamu dapati dalam
dirimu?' Ia menjawab, ‘Salam balik buat Rasulullah # dan kata-
kan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku mendapati aroma surga,
kemudian dia melanjutkan, katakan kepada kaumku Anshar, kalian
tidak punya alasan di hadapan Allah, jika sampai Rasulullah i
terbunuh, sedang kalian masih punya mata yang bisa melihat,'
pada saat itu juga ruhnya melayang."!

Di antara para prajurit yang terluka mereka temukan al-Ushai-
rim, Amr bin Tsabit, sedang dia dalam keadaan sekarat, sebelum itu
mereka pernah memintanya masuk Islam tetapi ia menolaknya.
Para sahabat berkata, "Ini adalah al-Ushairim, apa yang memoti-
vasinya ikut perang? Kami telah meninggalkannya dalam keadaan ia
mengingkari Islam", lalu mereka bertanya kepadanya, "Apa yang
memotivasinya ikut dalam perang? Apakah karena cinta pada
kaummu ataukah cinta pada Islam?" Ia menjawab, "Cinta pada
Islam, aku beriman pada Allah dan RasulNya, kemudian aku ber-
perang bersama Rasulullah # hingga menimpaku apa yang kalian
lihat," lalu pada saat itu juga ia wafat. Para sahabat menceritakan-
nya pada Rasulullah £, beliau pun bersabda, "Ia termasuk penghuni
surga." Abu Hurairah berkata, "Dan ia belum pernah shalat kepada
Allah walau sekali."?

Di antara para prajurit terluka yang mereka temukan adalah
Qazman -ia telah berperang laksana para pahlawan, ia tanpa bantuan
orang lain berhasil membunuh tujuh atau delapan prajurit musy-
rikin-, para sahabat menemukannya penuh dengan luka, lalu memi-
kulnya ke perkampungan Bani Dhufr, dan orang-orang Islam mem-
berikan kabar gembira kepadanya (akan balasan pahala dari Allah
3, pent.,) namun ia berkata, "Demi Allah, aku tidak berperang ke-
cuali karena martabat kaumku, seandainya bukan karena hal itu
aku tidak akan berperang." Maka ketika lukanya semakin parah ia
bunuh diri dengan menikamkan dirinya. Rasulullah # apabila

\  Zadul Ma’ad, 11/96.
Y Zadul Ma'ad, 11/96 dan Ibnu Hisyam, 11/90.
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diingatkan tentangnya, beliau berkata, "Ia termasuk penghuni neraka."!
Inilah akhir perjalanan mereka yang bertempur karena nasionalisme
atau karena apa pun juga selain meninggikan kalimat Allah meski
mereka berperang di bawah panji Islam, bahkan meski dalam pasu-
kan Rasulullah £ dan para sahabat.

Kebalikan dari hal di atas, didapati di antara para prajurit
yang terluka ada seseorang yang berasal dari Yahudi Bani Tsa'-
labah, ia berkata kepada kaumnya, "Wahai orang-orang Yahudi,
demi Allah, sungguh kalian telah mengetahui bahwa kewajiban
membela Muhammad atas kalian merupakan sesuatu kebenaran,"
mereka berkata, "Hari ini adalah hari sabtu," ia berkata, "Kalian
tidak punya hari sabtu lagi," kemudian ia mengambil pedang dan
bekalnya seraya berkata, "Jika aku mati maka hartaku adalah untuk
Muhammad biarlah ia membelanjakannya sesukanya," kemudian
ia berangkat berperang hingga terbunuh, maka Rasulullah i
pun bersabda, "Mukhairiq sebaik-baik orang Yahudi."?

@ Mengumpulkan Para Syuhada dan Mengebumikan
Mereka

Rasulullah # menatap para syuhada dan bersabda, "Aku meru-
pakan saksi bagi mereka, sesungguhnya tidak satu pun orang yang terluka
karena Allah, pasti Allah membangkitkannya pada Hari Kiamat, lukanya
akan berwarna seperti warna darah dan aromanya laksana aroma kesturi."3

Beberapa orang sahabat telah membawa orang-orang yang
gugur ke Madinah, maka Rasulullah £ memerintahkan agar mereka
dibawa kembali untuk dikebumikan di tempat mereka gugur tanpa
dimandikan serta dikuburkan setelah terlebih dahulu menanggal-
kan perisai besi dan kulit-kulit binatang yang mereka pakai, mereka
ada yang dikebumikan berdua atau bertiga dalam satu liang lahat,
sebagaimana juga setiap dua orang dibungkus dengan satu baju
(kain), kemudian beliau bersabda, "Siapakah di antara mereka yang
paling banyak hafalan al-Qur'annya?" Maka para sahabat menunjuk
ke arah seseorang yang kakinya telah ada di liang lahat, maka be-
liau bersabda, "Aku akan menjadi saksi mereka pada Hari Kiamat."

\ Zadul Ma'ad, 11/96, 97, 98 dan Ibnu Hisyam, 11/88.
¥ Ibnu Hisyam, 11/88, 89.
¥ Ibnu Hisyam, 11/98.
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Abdullah bin Amr bin Haram dan Amr bin al-Jamuh di kubur da-
lam satu liang, karena cinta yang telah terjalin antar mereka.!

Para sahabat kehilangan jasad Hanzhalah, maka mereka pun
mencarinya, dan menemukannya di suatu tempat di atas tanah, dari
tubuhnya menetes air, Rasulullah # memberitahu para sahabatnya
bahwa para malaikat memandikannya, lalu beliau bersabda, "Tanya-
lah kepada istrinya apa yang telah terjadi padanya?" Maka mereka bertanya
kepada istrinya, dan ia pun memberitahukan mereka apa yang terjadi
padanya. Karena itulah Hanzhalah dijuluki, "Orang yang diman-
dikan para malaikat."?

Pada saat melihat apa yang menimpa Hamzah -paman seka-
ligus saudara sepersusuannya- kesedihan beliau tidak terperikan,
kemudian bibinya Shafiyah datang untuk melihat saudaranya
Hamzah, Rasulullah 2z memerintahkan anak Shafiyah, az-Zubair
agar memintanya pulang supaya tidak melihat apa yang menimpa
saudaranya. Shafiyah malah berkata, "Mengapa? Telah sampai berita
kepadaku bahwa saudaraku telah dirusak tubuhnya, dan itu di
jalan Allah, alangkah senangnya kami karenanya. Aku hanya akan
mengharap pahala (karenanya) dan bersabar -insya Allah-." la pun
mendekatinya, mendoakannya, mengucapkan, "Inna lillahi wa inna
tlathi rajiun, dan memohon ampun untuknya. Kemudian Rasulullah
@ memerintahkan agar ia dikubur dengan Abdullah bin Jahsy -
kemenakan sekaligus saudara sepersusuannya-.

Ibnu Mas'ud menceritakan, "Kami tidak pernah sekalipun
melihat Rasulullah 22 menangis dengan tangisan yang melebihi
tangisan beliau terhadap Hamzah bin Abdul Muththalib, beliau
meletakkannya di arah kiblat, berdiri di sisi jenazahnya lalu me-
nangis hingga terisak-isak."

Pemandangan para syuhada sangat memilukan dan merobek-
robek hati. Khabbab menceritakan, "Tidak diperoleh kafan untuk
Hamzah kecuali pakaian yang pendek, jika dipakai menutupi ke-
palanya maka ia terangkat dari kakinya dan jika dipakai menutupi
kakinya ia tertarik dari kepalanya hingga akhirnya dia dipakai me-
nutupi kepalanya, sedang kakinya ditutupi dengan daun Idzkir."

‘' Zadul Ma'ad, 11/98 dan Shahih al-Bukhari, 11/584

¥ Zadu' Ma'ad, 11/94.

" Dinwayakan oleh Ibnu Syadzan. Lihat Mukhtashar Sirath Rasulullah -, Syaikh Abdullah an-Najdi, h. 225.
¢ Dirwayatkan oleh Ahmad, Misykatul Mashabih, 1/140
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Abdurrahman bin Auf berkata, "Mus'ab bin Umair telah gugur
dan dia lebih mulia daripada diriku, dia dikafani dengan sehelai
kain, jika kepalanya ditutup, maka kedua kakinya terlihat, dan jika
kakinya ditutup, maka kepalanya terlihat." Hal senada diriwdyat-
kan dari Khabbab, di dalamnya disebutkan, "Maka Nabi & ber-
kata kepada kami, "Tutupilah kepalanya (dengan kain) dan tutu-
pilah kakinya dengan daun Idzkir"!

% Rasulullah # Memuji Tuhannya 3 dan Berdoa
KepadaNya

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa pada perang Uhud ketika
pasukan musyrik mundur, Rasulullah # bersabda, "Luruskan
barisan kalian agar aku dapat memuji Tuhanku 35." Maka mereka pun
menjadi beberapa baris di belakangnya, lalu beliau berdoa, "Ya Allah,
hanya untukmu segala puja dan puji, ya Allah, tidak ada yang dapat me-
nyempitkan apa yang Engkau lapangkan dan tidak ada yang dapat mela-
pangkan apa yang Engkau sempitkan, tidak ada yang mampu memberi
petunjuk bagi siapa yang Engkau sesatkan dan tidak ada yang mampu
menyesatkan siapa yang Engkau beri petunjuk, tidak ada yang dapat
memberi apa yang Engkau tahan dan tidak ada yang dapat menahan apa
yang Engkau beri, tidak ada yang dapat mendekatkan apa yang Engkau
jauhkan dan tidak ada yang dapat menjauhkan apa yang Engkau dekat-
kan. Ya Allah, lapangkanlah untuk kami keberkahan, rahmat, karunia dan
rizkiMu."

"Ya Allah, aku memohon kepadaMu kenikmatan abadi yang tidak
berubah, tidak pula sirna, ya Allah aku memohon kepadaMu pertolongan
pada Hari Kemiskinan (kiamat) dan keamanan pada Hari Ketakutan. Ya
Allah, aku berlindung kepadaMu dari kejahatan apa yang Engkau anu-
gerahkan pada kami dan juga dari kejelekan apa yang Engkau tidak berikan
kepada kami. Ya Allah, jadikanlah keimanan sebagai sesuatu yang kami
cintai, hiaskanlah ia di hati kami, jadikanlah kekufuran, kefasikan, dan
kemaksiatan sesuatu yang kami benci dan jadikanlah kami termasuk
orang-orang yang mendapat petunjuk. Ya Allah, matikanlah kami sebagai
Muslim, hidupkanlah kami sebagai Muslim dan gabungkanlah kami de-
ngan orang-orang shalih tanpa hina dan tersiksa. Ya Allah, binasakanlah
orang-orang kafir yang mendustakan Rasul-rasulMu dan menghalang-

\' Shahih al-Bukhari, 11/579,584.
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halangi (manusia) dari jalanMu, timpakanlah kepada mereka siksa dan
azabMu. Ya Allah, binasakanlah orang-orang kafir dari kalangan Ahlul
Kitab, Wahai Tuhan Yang Mahabenar."!

& Kembali Ke Madinah dan Peristiwa-peristiwa Langka
Tentang Cinta dan Pengorbanan

Setelah Rasulullah £ selesai menguburkan para syuhada,
memuji Allah dan merendahkan diri padaNya, beliau pulang ke
Madinah, dan tampaklah bagi beliau peristiwa-peristiwa langka
tentang cinta kasih dan pengorbanan habis-habisan dari para wanita
Mukminah yang shadigat (jujur) sebagaimana hal tersebut telah tam-
pak pada kaum Mukminin di tengah-tengah peperangan.

Di perjalanan, Himnah binti Jahsy bertemmu beliau, wanita itu
diberitahu tentang kematian saudaranya, Abdullah bin Jahsy, ia pun
mengucapkan "Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun." Dan memohonkan
ampunan untuknya, kemudian dia diberitahu tentang kematian
pamannya, Hamzah bin Abdul Muththalib, maka dia pun mengu-
capkan, "Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun." Kemudian dia diberitahu
tentang kematian suaminya, Mush'ab bin Umair, maka dia menjerit
dan menangis dengan suara keras, Nabi £ pun bersabda, "Sesung-
guhnya seorang suami mempunyai kedudukan tersendiri di hati istri-
istrinya."?

Kemudian beliau melewati seorang wanita dari Bani Dinar,
suami, saudara dan bapaknya telah syahid di Uhud, ketika ia telah
diberitahu tentang kematian mereka, ia malah bertanya, "Apa yang
terjadi pada Rasulullah ££?" Para sahabat menjawab, "Beliau baik-
baik saja, wahai ibu fulan, segala puji bagi Allah, beliau seperti yang
engkau harapkan." Dia berkata, "Tunjukkanlah ia padaku, hingga
aku dapat melihatnya," maka ia pun ditunjukkan ke arah Rasulullah
#, ketika ia telah melihat beliau, ia berkata, "Setelah engkau sela-
mat, semua musibah menjadi ringan."3

Ibu Sa'd bin Mu'adz datang kepada beliau dengan berlari,
sedang Sa'd memegang tali kendali Rasulullah £, Sa'd berkata,
"Wahai Rasulullah, ibuku," Rasulullah # berkata, "Selamat datang

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari di al-Adabul Mufrad dan Imam Ahmad di Musnad, 11/423.
Y Ibnu Hisyam, II/98.
™ Ibnu Hisyam, I11/99.
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untuknya," dan beliau pun berhenti untuk menghormatinya, keti-
ka ia telah mendekat, beliau mengucapkan belasungkawa untuk-
nya atas kematian anaknya, Amr bin Mu'adz, dia malah berkata,
"Ketahuilah ketika aku melihatmu selamat, maka aku menganggap
enteng semua musibah." Kemudian Rasulullah # mendoakan
kebaikan untuk keluarga para sahabat yang gugur di Uhud, lalu
berkata, "Wahai Ummu Sa'd, bergembiralah dan berilah kabar gembira
kepada keluarga mereka, bahwa anggota keluarga mereka yang qugur
saling berdampingan di surga dan (diizinkan) memberi syafa'at untuk
keluarga mereka semuanya." Ummu Sa'd berkata "Kami rela wahai
Rasulullah, siapa lagi yang akan menangis setelah (berita) ini?"
Kemudian dia melanjutkan, "Wahai Rasulullah, berdoalah untuk
mereka yang ditinggalkan." Rasulullah #¢ pun berdoa, "Ya Allah,
hilangkan kesedihan hati mereka, gantilah musibah mereka dengan ke-
baikan dan berilah ganti yang lebih baik bagi mereka yang ditinggalkan."

& Rasulullah £ Di Madinah

Sampailah Rasulullah i, pada sore hari itu -hari sabtu tang-
gal tujuh bulan Syawwal tahun tiga Hijriyah- di Madinah, ketika
telah tiba di tengah-tengah keluarganya, beliau serahkan pedangnya
kepada putri beliau, Fatimah, kemudian beliau berkata, "Wahai
putriku, basuhlah darah dari pedang ini, demi Allah, dia benar-benar
tidak mengecewakanku pada hari ini." Ali bin Abi Thalib pun memberi-
kan pedangnya pada Fatimah, dan berkata, "Pedang ini juga, basuh-
lah darah yang ada padanya, demi Allah, pada hari ini dia tidak
mengecewakanku," maka bersabdalah Rasulullah i, "Jika engkau
telah mati-matian dalam berperang, maka Sahal bin Hanif dan Abu Dujanah
juga telah mati-matian berperang bersamamu."?

@ Mereka Yang Gugur Dari Kedua Belah Pihak

Kebanyakan riwayat bersepakat bahwa jumlah prajurit Islam
yang gugur adalah tujuh puluh orang, mayoritas mereka dari kala-
ngan Anshar, dimana telah gugur dari kalangan mereka enam puluh
lima orang, empat puluh satu orang dari al Khazraj, sedang sisanya
dua puluh empat orang dari suku al-Aus dan terbunuh juga satu

V' As-Sirah al-Halbiyah, 11/47.
¥ Ibnu Hisyam, 11/100.
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orang Yahudi. Adapun para syuhada dari Muhajirin hanya empat
orang,.

Sedang prajurit musyrikin yang terbunuh, telah disebutkan
oleh Ibnu Ishaq bahwa jumlah mereka adalah dua puluh dua pra-
jurit, tetapi penghitungan (pendataan) yang jeli -setelah memper-
dalam penelitian atas semua perincian-perincian perang yang di-
sebutkan oleh para pakar al-Maghazi (pertempuran-pertempuran
Rasulullah &) dan Sirah, yang di dalamnya memuat penyebutan
prajurit musyrikin yang terbunuh di berbagai tahapan peperangan-
menunjukkan bahwa jumlah prajurit musyrik yang terbunuh ada-
lah tiga puluh tujuh orang, bukan dua puluh dua, wallahu a'lam.

& Keadaan Darurat Di Madinah

Kaum Muslimin di Madinah -pada malam Ahad, 8 Svawwal
3 H, setelah pulang dari Uhud- menghabiskan malam mereka dalam
keadaan siaga penuh, mereka -yang telah dikalahkan oleh rasa lelah
dan telah ditimpa berbagai hal- menghabiskan malam mereka de-
ngan menjaga seluruh pintu dan gerbang masuk Madinah, mereka
menjaga secara khusus panglima tertinggi mereka, Rasulullah iz,
karena mereka dikepung oleh berbagai bahaya dari berbagai pen-
juru.

& Perang Hamraul Asad

Rasulullah &£ tidak tidur memikirkan sikap yang harus diambil,
beliau khawatir jika orang-orang musyrik berpikir bahwa mereka
tidak mendapatkan keuntungan apa-apa dari kemenangan dan ke-
unggulan yang mereka dapatkan di medan pertempuran, maka
mereka tidak bisa tidak pasti akan menyesali hal itu, dan di tengah
perjalanan akan kembali untuk menyerbu Madinah kedua kalinya,
maka beliau bertekad untuk mengejar pasukan Makkah itu.

Para pakar al-Maghazi (peperangan-peperangan Rasulullah
#%, pent,) mengatakan (ringkasnya sebagai berikut), bahwa Nabi i
berpidato di tengah-tengah kaum Muslimin, menyeru mereka agat
berangkat menghadapi musuh -itu terjadi pada pagi hari, sehari sete-

V' Lihat Ibnu Hisyam, 11/122,123,124,125,126,127,128,129, Fathul Bari, 7/351 dan Ghazwah Uhud, Muhammac
Ahmad Basymil, 278, 279, 280. :
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lah perang Uhud atau pada hari Ahad 8 Syawwal 3H- dan beliau ber-
kata, "Tidak boleh menyertai bersama kami kecuali yang telah ikut perang."
Abdullah bin Ubay berkata kepada beliau, "Apakah aku boleh ikut
bersamamu?" Beliau menjawab, "Tidak." Para prajurit Islam pun
mengiyakan perintah Nabi # itu meski luka berat dan ketakutan
luar biasa yang mereka rasakan, sambil berkata, "Kami mendengar
dan kami menaati." Jabir bin Abdullah meminta izin kepada beliau
dengan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sangat
ingin setiap kali engkau berperang aku ikut menyertaimu, hanya
saja ayahku (telah gugur dalam perang Uhud, pent,) memberiku
amanat untuk mengurusi anak-anak perempuannya sepeninggal-
nya, maka izinkan aku untuk ikut pergi berperang bersamamu."
Maka beliau pun mengizinkannya.

Berangkatlah Rasulullah i bersama kaum Muslimin, hingga
mereka tiba di Hamraul Asad, yang berjarak limapuluh mil dari
Madinah, selanjutnya mereka berkemah di sana.

Di tempat itu datanglah Ma'bad bin Abi Ma'bad Al-Khuza'i
menemui Rasulullah i dan masuk Islam, ada pendapat lain yang
mengatakan, ia tetap dalam kemusyrikannya, tetapi ia datang untuk
memberi masukan pada Rasulullah i, hal itu karena persekutuan
yang ada antara Khuza'ah dan Bani Hasyim, ia berkata, "Wahai
Muhammad, demi Allah, ketahuilah, sungguh kami sangat terpukul
dengan apa yang menimpamu yaitu gugurnya beberapa sahabat-
mu dan aku sangat berharap Allah menganugerahkan kesehatan
kepadamu," maka Rasulullah 3= memerintahkannya untuk menge-
jar Abu Sufyan dan memperdayainya.

Apa yang dikhawatirkan Rasulullah  tentang berpikirnya
orang-orang musyrik untuk kembali ke Madinah ternyata tidak
salah, ketika mereka tiba di ar-Rauha, yang berjarak tiga puluh enam
mil dari Madinah mereka saling mencela, sebagian dari mereka ber-
kata kepada yang lain, "Kalian tidak melakukan apa-apa, kalian
mengalahkan mereka saja lalu meninggalkan mereka, mereka masih
memiliki para pemimpin yang sekarang mengumpulkan kekuatan,
kembalilah kalian hingga kita dapat menghabisi mereka sampai
ke akar-akarnya."

Tampak bahwa pendapat ini adalah pendapat yang dangkal
yang berasal dari orang yang tidak mampu mengukur dengan benar :
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kekuatan dua pasukan dan mental mereka, oleh karena itu, mereka
dibantah oleh komandan yang bertanggungjawab, Shafwan bin
Umayyah dengan mengatakan, "Wahai kaumku, jangan kalian
lakukan itu, aku khawatir Muhammad akan mengumpulkan kaum
Muslimin -yang tidak turut serta dalam perang Uhud- untuk meng-
hadapi kalian. Pulanglah dan kemenangan adalah milik kalian,
karena aku khawatir jika kalian kembali ke Madinah, kekalahanlah
yang akan menimpa kalian." Tetapi pendapat ini kalah dengan
pendapat mayoritas pasukan, sehingga sepakatlah pasukan Makkah
itu untuk kembali ke Madinah, tetapi, sebelum Abu Sufyan beserta
pasukannya bergerak meninggalkan tempat mereka, ia disusul oleh
Ma'bad bin Abu Ma'bad al-Khuza'i, saat itu Abu Sufyan belum
tahu keislamannya, ia bertanya, "Wahai Ma'bad, berita apa yang
engkau bawa? Maka Ma'bad pun melancarkan perang syaraf yang
sangat sengit, seraya berkata "Muhammad, telah berangkat bersama
sahabat-sahabatnya mengejar kalian bersama bala tentara yang
belum pernah sama sekali aku lihat bandingannya, mereka sangat
bernafsu untuk menghabisi kalian, telah bergabung dengannya me-
reka yang tidak ikut bersamanya pada hari kemenangan kalian
(perang Uhud, -pent,), mereka menyesali apa yang mereka sia-sia-
kan, dalam diri mereka ada kemarahan yang belum pernah sama se-
kali aku lihat bandingannya."

Abu Sufyan bertanya, "Celaka engkau, apa yang engkau kata-
kan?"

Ja menjawab, "Demi Allah, menurutku, sesaat setelah engkau
pergi, engkau akan melihat jambul-jambul kuda, engkau akan me-
lihat pasukan pertama dari balik bukit ini."

Abu Sufyan berkata, "Demi Allah, kami telah sepakat untuk
kembali kepada mereka, dalam rangka menghabisi mereka.

la berkata, "Jangan lakukan, aku adalah pemberi nasihat yang
~ tulus.”

Maka runtuhlah semangat pasukan Makkah kala itu, mereka
dikuasai oleh kekhawatiran dan ketakutan, mereka tidak melihat
keselamatan kecuali apabila melanjutkan penarikan diri dan pulang
ke Makkah. Namun demikian Abu Sufyan melancarkan perang
urat syaraf melawan pasukan Islam dengan harapan dapat meng-
hentikar: mereka dari upaya pengejaran. Dan ternyata ia berhasil
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menghindari pertemuan dengan pasukan itu, ketika itu serom-
bongan orang dari kabilah Abdul Qais melewati mereka menuju
ke Madinah, maka ia berkata, "Apakah kalian mau menyampai-
kan pesanku kepada Muhammad, dan aku akan mengganti jasa
kalian ini dengan memenuhi tunggangan kalian dengan kismis di
pasar Ukadz jika kalian datang ke Makkah?"

Mereka menjawab, "Ya."

Abu Sufyan berkata, "Sampaikan pada Muhammad bahwa
kami telah bersepakat untuk kembali guna menghabisinya dan
menghabisi para sahabatnya."

Setelah itu rombongan itu melewati Rasulullah # dan para
sahabatnya, ketika mereka di Hamraul Asad, lalu menyampai-
kan kepada mereka apa yang dikatakan oleh Abu Sufyan seraya
berkata, "Sesungguhnya kaum musyrikin telah mengumpulkan
kekuatan untuk menyerang kalian maka takutlah kalian pada me-
reka", namun perkataan mereka itu malah menambah keimanan
orang-orang Islam, mereka berkata,
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"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-
batk pelindung, maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia
(yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa,
mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia
yang besar." (Ali Imran: 173-174).

Rasulullah £ tinggal di Hamraul Asad setelah kedatangan
beliau pada hari Ahad, selama tiga hari; Senin, Selasa, dan Rabu,
yaitu tanggal sembilan, sepuluh dan sebelas Syawwal 3 H, kemu-
dian pulang ke Madinah. Sebelum pulang ke Madinah Rasulullah
- # membunuh Abu Izzah al-Jumahi -dialah salah satu tawanan
- perang Badar yang dibebaskan oleh Rasulullah g karena kefakiran
_ dan banyaknya anak perempuan, dengan syarat ia tidak memban-
- tu seorang pun untuk memusuhi beliau, tetapi ia berbohong dan
. mengingkari janji, ia memprovokasi orang-orang musyrik dengan
_syairnya untuk melawan Nabi £ dan para sahabatnya, sebagaima-
na telah kami kemukakan di atas dan ia turut serta memerangi me- |
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reka di Uhud. Ketika ia akan dieksekusi oleh Rasulullah ££ ia ber-
kata, "Wahai Muhammad, bebaskan dan kasihanilah aku, lepaskan
aku agar dapat mengurus anak-anak perempuanku, aku berjanji
kepadamu tidak akan kembali melakukan seperti apa yang telah aku
lakukan, Nabi # menjawab, 'Janganlah engkau mengusap kedua peli-
pismu di Makkah setelah ini sambil mengatakan, "Aku telah menipu
Muhammad dua kali,' seorang Mukmin tidak terkena gigitan berbisa
dari sebuah lubang yang sama dua kali, Kemudian beliau memerin-
tahkan az-Zubair atau Ashim bin Tsabit untuk membunuhnya, maka
ia pun menebas lehernya.

Beliau juga menghukum mati salah seorang mata-mata Makkah,
dia adalah Muawiyah bin al-Mughirah bin Abul Ash, kakek Abdul
Malik bin Marwan dari pihak ibunya, ceritanya adalah, ketika pasu-
kan musyrikin pulang dari perang Uhud, Muawiyah datang menemui
sepupunya, Utsman bin Affan <& . Utsman memintakan jaminan
perlindungan untuknya kepada Rasulullah #, maka beliau pun
memberinya jaminan keamanan, dengan catatan jika setelah tiga
hari ia masih didapati di Madinah, beliau akan membunuhnya,
maka ketika Madinah telah kosong dari pasukan Islam, ia tinggal
di sana lebih dari tiga hari memata-matai untuk kepentingan orang-
orang Quraisy, tatkala pasukan Islam telah pulang, Muawiyah pergi
melarikan diri, maka Rasulullah £ memerintahkan Zaid bin Hari-
tsah dan Ammar bin Yasir, maka mereka berdua mengejarnya hingga
berhasil membunuhnya.!

Tidak diragukan lagi, bahwa perang Hamraul Asad bukan
perang tersendiri, ia merupakan bagian dan kelanjutan dari perang
Uhud serta salah satu babak dari babak-babaknya.

Itulah cerita tentang perang Uhud dengan seluruh tahapan
dan perinciannya, para peneliti telah lama membahas seputar akhir
perang ini, apakah kekalahan atau tidak? Namun tidak diragukan,
bahwa keunggulan secara militer pada babak kedua peperangan
berada di pihak pasukan musyrikin, mereka pada saat itu mengu-
asai medan pertempuran, sementara kerugian jiwa dan nyawa lebih
banyak dan lebih besar ada di pihak Islam, bahkan segolongan pra-

\ Kami mengambil rincian Perang Uhud dan Hamraul Asad dari Ibnu Hisyam, 11/60-129; Zadul Ma'ad, 11/91-
108; Fathul Barj, V11/345-377 dan Shahih al-Bukhari, Mukhtashar Sirath Rasulullah s, Syaikh Abdullah an-Najdi
dari halaman 242 hingga 257 dan kami juga menganilisis tema-temanya dari referensi-referensi lain. :
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jurit Mukmin jelas-jelas kalah dan kemudi peperangan berjalan
untuk keuntungan pasukan Makkah, namun demikian ada hal-hal
yang melarang kita untuk mengungkapkan kemenangan dan keja-
yaan hanya karena hal-hal tadi.

Tidak diragukan pula bahwa pasukan Makkah tidak mampu
menguasai perkemahan kaum Muslimin, dan sebagian besar pa-
sukan Madinah tidak menyelamatkan diri dengan cara melarikan
diri meskipun terjadi ketakutan yang luar biasa dan kekacauan yang
merata, bahkan mereka melakukan perlawanan dengan gagah berani
hingga akhirnya berkumpul di sekitar pusat komando, keadaan
tidak berbalik total hingga berakibat mereka dikejar-kejar pasukan
Makkah, tidak satu pun dari pasukan Madinah yang jatuh dalam
tawanan pasukan kafir, sementara pasukan kafir itu tidak mempe-
roleh sedikit pun harta rampasan dari pasukan Islam, mereka juga
tidak mampu melangkah ke babak ketiga peperangan padahal
pasukan Islam masih berada di perkemahan mereka, mereka juga
tidak tinggal di medan pertempuran, satu, dua atau tiga hari -seba-
gaimana kebiasaan para pemenang pada waktu itu- bahkan ber-
segera mundur dan meninggalkan medan pertempuran sebelum
ditinggalkan pasukan Islam, mereka pun tidak berani masuk Madi-
nah untuk menawan wanita dan merampok harta benda, padahal
Madinah hanya berjarak beberapa langkah saja, tanpa penjagaan
dan benar-benar kosong.

Semua itu meyakinkan kita bahwa apa yang terjadi pada orang-
orang Quraisy tidak lain hanyalah mereka memperoleh kesempatan,
dalam kesempatan itu mereka berhasil menimpakan kerugian yang
sangat banyak pada pasukan Islam, namun gagal dalam mereali-
sasikan tujuan utama mereka, yaitu pembantaian pasukan Islam
setelah taktik pengepungan. Sering kali para pemenang menghadapi
kerugian-kerugian seperti yang menimpa pasukan Islam, sehingga
jika ada yang diraih pasukan Quraisy itu dikatakan sebagat keme-
nangan dan penaklukan maka tidak benar sama sekali dan tertolak.

Bahkan, ketergesa-gesaan Abu Sufyan menarik diri dan mun-
dur meyakinkan kita bahwa ia mengkhawatirkan pasukannya akan
kena aib dan kekalahan, jika seandainya babak ketiga peperangan
digelar, ditambah lagi ketika kita melihat sikap Abu Sufyan terha-
dap perang Hamraul Asad, maka kita semakin yakin lagi akan hal
tersebut.
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Jika demikian, maka perang ini bukanlah perang yang tun-
tas, karena setiap kelompok mengambil bagiannya berupa keun-
tungan dan kerugian, lalu masing-masing dari kedua kelompok
itu pulang bukan dengan cara melarikan diri dari medan peperangan
dan meninggalkan posisinya untuk dikuasai musuh, dan inilah yang
dimaksud perang yang tidak tuntas.

Mengenai makna ini, firmanNya mengisyaratkan,
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"Janganlah kalian berhati lemah dalam mengejar mereka (musuh

kalian) jika kalian menderita kesakitan, maka mereka pun menderita

kesakitan (pula), sebagaimana kalian menderitanya, sedangkan kalian

mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan." (An-Nisa':
104).

Allah telah menyerupakan salah satu pasukan dengan pasu-

kan yang lain dalam hal saling menimpakan rasa sakit, ini menun-

jukkan bahwa kedua pasukan seimbang dan keduanya pulang bukan
sebagai pemenang,.

& Al-Qur'an Bercerita Seputar Tema Peperangan

Kemudian turunlah (ayat-ayat) al-Qur'an menyoroti semua
tahapan-tahapan penting peperangan ini, setahap demi setahap, dan
menjelaskan secara gamblang penyebab timbulnya kerugian yang
besar tersebut, mengungkapkan titik-titik lemah yang masih ada
dalam beberapa kelompok orang-orang beriman dalam melakukan
kewajiban mereka pada situasi dan kondisi yang menentukan se-
perti ini, dan dalam tujuan-tujuan mulia yang ingin diwujudkan
dengan dilahirkannya umat ini, umat yang lebih unggul dari yang
lain, sebagai sebaik-baik umat yang dimunculkan kepada umat
manusia.

Al-Qur'an juga bercerita tentang sikap orang-orang munafik,
membuka kedok mereka, dan menampakkan apa yang ada di hati
mereka, berupa permusuhan kepada Allah dan RasulNya, sekali-
gus menghilangkan keragu-raguan dan kebimbangan yang berge-
jolak di hati orang-orang Islam yang lemah akibat hasutan yang
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dihembuskan oleh orang-orang munafik beserta kroni-kroni Yahudi
mereka -yang ahli menyebar isu dan konspirasi-, kemudian meng-
isyaratkan hikmah-hikmah dan tujuan-tujuan terpuji yang dihasil-
kan oleh peperangan ini.

Tentang tema perang ini turunlah enam puluh ayat dari surat
Ali Imran yang dimulai dengan menyebutkan tahapan pertama
dari tahapan-tahapan perang;:
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"Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah)

keluargamu (ketika) akan menempatkan para Mukmin pada bebe-

rapa tempat untuk berperang." (Ali Imran: 121).

Dan di bagian akhirnya memberikan komentar lengkap atas
hasil-hasil peperangan ini beserta hikmah-hikmahnya, Allah s ber-
firman,
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"Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber-
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dari yang baik (Mukmin). Dan Allah sekali-
kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal yang ghaib,
akan tetapi Allah memilih siapa yang dikehendakiNya di antara
Rasul-rasulNya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan RasulNya,
dan jika kalian beriman dan bertakwa, maka kalian mendapatkan
pahala yang besar." (Ali Imran: 179).

& Hikmah-hikmah Dan Tujuan-tujuan Yang Terpuji Dari
Peperangan Ini
Imam Ibnul Qayyim telah memaparkan tema ini dengan

pemaparan sempurna.! Imam Ibnu Hajar menuturkan, "Para ulama
berkata, 'Dalam kisah Uhud dan apa yang dialami oleh pasukan

\ Lihat Zadul Ma'ag, 11/99-108.
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Islam di dalamnya ada hal-hal besar yang terdiri dari berbagai
manfaat dan hikmah rabbaniah, antara lain:

®

©

Menunjukkan kepada umat Islam akibat buruk dari maksiat,
dan kesialan akibat melakukan larangan, dari peristiwa per-
ginya pasukan pemanah dari posisi mereka yang telah diten-
tukan Rasulullah £ agar mereka tidak meninggalkannya.

Kebiasaan para rasul adalah diuji lalu kesudahan terbaik men-
jadi milik mereka, hikmah dari pengujian ini adalah: jika mereka
terus menerus menang, maka akan masuk ke dalam golongan
orang-orang beriman orang yang bukan dari golongan mereka,
dan tidak akan ada bedanya antara yang benar-benar beriman
dan yang tidak, sebaliknya andai mereka kalah terus-menerus
maka tidak tercapai tujuan diutusnya rasul itu. Maka hikmah
menghendaki penghimpunan dua hal ini untuk membedakan
yang benar-benar beriman dan yang berpura-pura, hal ini dika-
renakan sifat asli orang-orang munafik tersembunyi dari peng-
lihatan orang-orang Islam. Maka ketika cerita ini berlangsung
dan para munafik itu menampakkan sifat asli mereka, baik berupa
perbuatan maupun perkataan, maka sindiran berubah menjadi
keterusterangan dan orang-orang Islam menjadi tahu bahwa me-
reka memiliki musuh di rumah-rumah mereka sehingga mereka
bersiap-siap menghadapinya dan menjaga diri dari serangan
mereka.

Bahwa dalam menunda kemenangan di beberapa medan per-
tempuran terdapat pendidikan bagi jiwa dan pemadaman ter-
hadap kesombongannya, maka ketika orang-orang Mukmin diuji,
mereka bersabar, sedang orang-orang munafik berkeluh kesah.

Bahwa Allah 4 telah menyiapkan untuk hamba-hambaNya yang
beriman kedudukan tinggi di negeri kemuliaanNya, yang tidak
dapat digapai oleh amal-amal mereka, maka Dia menakdirkan
penyebab-penyebab ujian dan cobaan agar mereka dapat menca-
painya.

Syahadah (mati syahid) termasuk tingkatan tertinggi para wali
Allah maka Dia mengirimkannya kepada mereka.

Allah ingin menghancurkan musuh-musuhNya. Maka dia mem-
buat sebab-sebab yang menjadi alasan mereka layak dihancur-
kan, sebab-sebab itu adalah kekufuran, kezhaliman, dan sikap;
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melampaui batas mereka dalam menyakiti para waliNya, de-
ngan hal-hal itu Allah menghapuskan dosa orang-orang Mukmin
dan dengannya pula Dia menghancurkan orang-orang kafir."!

E g e

V' Fathul Bari, V11/347.




